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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A.  Self Directed Learning
1. Pengertian Self Directed Learning

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang
ada di sekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan
kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar juga
merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu(Rusman, 2012,1).
Kegiatan pembelajaran disekolah dilakukan oleh dua orang pelaku yaitu guru dan
siswa, untuk mencapai keberhasilan dalam kegiatan belajar maka peserta didik harus
mengetahui tujuan yang dipelajarinya, mengetahui materi yang akan di pelajarinya,

metode yang digunakan dan mengevaluasi hasil belajarnya.

Menurut Long (dalam Bath & Kamath, 2005) self directed learning adalah
proses mental yang biasanya disertai dan didukung dengan aktivitas perilaku yang
meliputi identifikasi dan pencarian informasi. Dalam self directed learning, pelajar
secara sengaja menerima tanggung jawab untuk membuat keputusan tentang tujuan
dan usaha mereka sehingga mereka sendiri yang menjadi agen perubahan dalam

belajar.

Menurut Mourice (2002), Self directed learning adalah peningkatan
pengetahuan, keahlian, prestasi, dan mengembangkan diri dimana individu
menggunakan banyak metode dalam banyak situasi dalam setiap waktu. Self directed

learning diperlukan karena dapat memberikan siswa kemampuan untuk mengerjakan
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tugas, untuk mengkombinasikan perkembangan kemampuan dengan perkembangan
karakter dan mempersiapkan siswa untuk mempelajari seluruh kehidupan mereka.
Self directed learning meliputi bagaimana siswa belajar setiap harinya, bagaimana
siswa dapat menyesuaikan diri dengan keadaan yang cepat berubah, dan bagaimana
siswa dapat mengambil inisiatif sendiri ketika suatu kesempatan tidak terjadi atau
tidak muncul.

Dalam kajian psikologi pendidikan self directed learning diistilahkan dengan
kemandirian belajar,Menurut Merriam dan Caffarella (dalam Tarmidi dan Rambe,
2010) menyataka bahwa kemandirian belajar merupakan proses dimana individu
mengambil inisiatif dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi sistem
pembelajarannya. Siswa di tuntut untuk dapat mengembangkan kemampuan yang
dimilikinya, belajar mengambil inisiatif, mengambil keputusan mengenai apa yang
ingin dilakukan dan belajar mempertanggung jawabkan segala perbuatannya.

Menurut Knowles (dalam Prabjandee dan Intachot 2013) self directed
learning suatu proses di mana individu mengambil inisiatif, atau tanpa bantuan orang
lain, dalam mendiagnosis kebutuhan belajar mereka, merumuskan tujuan
pembelajaran, mengidentifikasi sumber daya manusia dan material untuk belajar,
memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang tepat dan mengevaluasi hasil

belajar.
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“Self direted learning is any increase in knowledge, skill, accomplishement,
or personal development that an individual select and brings about by his or her own
efforts using any method in any circumstances at any time.”” SDL adalah kemampuan
belajar meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, prestasi, atau mengembangkan
dengan usahanya sendiri dan dipilih sendiri oleh individu dan menggunakan metode
apapun menurut dirinya sendiri dalam keadaan setiap saat (Mourice, 2002).

Menurut Usman (dalam Elfira, 2013) siswa merupakan pribadi yang unik
dengan segala karakteristiknya yang memiliki potensi,minat, bakat, dan kreativitas
yang semuanya itu dikembangkan ke arah kemandirian, sehingga mereka dapat
menjalani kehidupan yang lebih efektif. Salah satu kemandirian adalah kemandirian
dalam belajar. Kenyataannya kemandirian dalam belajar belum dimiliki oleh banyak
pelajar. Guru di sekolah mengatakan bahwa pelajar sekarang banyak yang bersifat
seperti ‘paku’, ia baru bergerak kalau dipukul dengan martil. Membaca buku
pelajaran saja misalnya, kalau tidak disuruh atau diperintahkan oleh guru maka buku
buku tersebut akan tetap tidak tersentuh dan akan selalu utuh karena tidak dibaca.

Kemandirian menurut istilah yang berarti dalam keadaan dapat berdiri sendiri,
tidak bergantung kepada orang lain. Prayitno (dalam Elfira : 2013) menyatakan
bahwa kemandirian belajar merupakan kondisi pribadi yang telah mampu
memperkembangkan pancadaya kemanusiaan bagi tegaknya hakikat manusia pada
dirinya sendiri dalam bingkai dimensi kemanusiaan. Siswa yang mandiri adalah siswa
yang mampu mewujudkan kehendak atau realisasi diri tanpa bergantung dengan

orang lain. untukdapat menjadi mandiri seseorang perlu memahami dan menerima
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diri secara objektif, positif dan dinamis, memahami dan menerima lingkungansecara
objektif, positif dan dinamis, mampumengambil keputusan, mengarahkan diri
sendiri,serta mewujudkan diri sendiri. Sama halnya dengan kemandirian dalam
belajar, siswa mampu menerima diri dan lingkungan, berani mengambil keputusan
dalam belajar, mengarahkan dirinya sesuai denga tujuan yang telah ditetapkan serta
mewujudkan diri sendiri untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkannya.

Menurut Moore (dalam Keegan dalam Rusman, 2012) Kemandirian peserta
didik adalah sejauh mana dalam proses pembelajaran itu siswa dapat ikut menentukan
tujuan, bahan dan pengalaman belajar serta evaluasi pembelajaranya. di setiap
sekolah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk ikut berperan dalam
menentukan tujuan, memilih isi pelajaran, dan cara mempelajarinya, bahka peserta
didik juga diberi kesempatan untuk ikut menentukan cara dan kriteria evaluasinya.

Menurut Hiemstra dan Brookfield (dalam Wiiliamsoon 2007) self directed
learning adalah suatu proses dimana peserta didik bertanggung jawab untuk
perencanaan, pelaksanaan, dan mengevaluasi pembelajaran mereka sendiri dan
diharapkan bekerja secara mandiri atau dengan orang lain, dalam rangka untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Pembelajaran yang dilakukan orang dewasa lebih bersifat self directed
learning yaitu pembelajaran yang diarahkan oleh dirinya sendiri sesuai dengan minat
dan tujuanya, Tapi self directed learning juga bisa diterapkan pada setiap umur. Self
directed learning akan menjadi sumber dinamika bagi para guru dalam melakukan

pembelajaran untuk peningkatan kualitas pribadi dan profesinya. Dengan dinamika
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ini, maka para guru dapat membuat perencanaan pembelajaran secara lebih terarah
sesuai dengan potensi dan pengalamannya masing-masing. Pembelajaran seperti ini
menuntut adanya kemandirian, disiplin diri, kemampuan dalam manajemen waktu,
kreativitas dalam memilih strategi pembelajaran, kerjasama dengan berbagai pihak,
kompetensi komunikasi, penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (Surya
2012, 246)

Menurut Khosun Self-direction learning (2011), “diartikan sebagai sifat dan
sikap serta kemampuan yang dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan belajar secara
sendirian maupun dengan bantuan orang lain berdasarkan motivasinya sendiri untuk
menguasai suatu kompetensi tertentu sehingga dapat digunakannya untuk
memecahkan masalah yang dijumpainya di dunia nyata”. Self Direted Learning adalah
kegiatan belajar yang dilakukan dengan sadar tanpa paksaan orang lain dan disertai
adanya tanggung jawab untuk mencapai tujuan tertentu.

(Self-directed Learning) sebenarnya berakar dari konsep pendidikan orang dewasa.
Namun demikian berdasarkan beberapa penelitian yang dilakukan oleh para ahli seperti
Garrison tahun 1997, Schilleref tahun 2001, dan Scheidet tahun 2003 ternyata self direted
learning juga cocok untuk semua tingkatan usia. Dengan kata lain, self directed learning
sesuai untuk semua jenjang sekolah baik untuk sekolah menengah maupun sekolah dasar
dalam rangka meningkatkan prestasi dan kemampuan siswa.

Self directed learning adalah kegiatan belajar aktif, yang di dorong oleh niat atau
motif untuk menguasai suatu kompetensi guna mengatasi suatu masalah, dan dibangun

dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang dimiliki. Pencapaian kompetensi sebagai
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tujuan belajar, dan cara penyampaiannya baik penetapan waktu belajar, tempat belajar, irama
belajar, tempo belajar, cara belajar, maupun evaluasi belajar dilakukan oleh siswa sendiri.
Disini belajar mandiri lebih dimaknai sebagai usaha siswa untuk melakukan kegiatan belajar
yang didasari niatnya untuk menguasai suatu kompetensi tertentu.

Terjadinya perkembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan yg semakin pesat
membuat para siswa dituntut untuk menjadi lebih mandiri, khususnya dalam
mengakses informasi—informasi pendidikan. Siswa harus dapat mengetahui
bagaimana belajar yang baik, bagaimana beradaptasi dengan lingkungan yang terus
mengalami perubahan, dan bagaimana mengambil inisiatif secara mandiri ketika
kesempatan tersedia. Siswa yang memiliki kemandirian belajar dapat mempersiapkan
dirinya dalam memasuki dunia baru (Gibbons, 2002).

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini Self Directed Learning
didefenisikan sebagaimana menurut williamsoon (2007) sebagai suatu proses dimana
peserta didik bertanggung jawab untuk perencanaan, pelaksanaan, dan mengevaluasi
pembelajaran mereka sendiri dan diharapkan bekerja secara mandiri atau dengan

orang lain, dalam rangka untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
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2. Komponen Self Directed Learning

Komponen Self Directed learning menurut Williamsoon (2007) adalah :

1.

Awarness: kesadaran yang berkaitan dengan pemahaman peserta didik
tentang faktor-faktor yang diperlukan untuk menjadi pembelajar mandiri.
Learning strategies : macam-maam strategi pembelajaran yang harus di
adopsi peserta didik agar untuk menjadi pembelajar mandiri.

Learning activities : kegiatan belajar peserta didik harus secara aktif
terlibat untuk menjadi pembelajar mandiri.

Evaluation : kemampuan peserta didik memantau kegiatan belajar
mereka.

Interpersonal skill : ketrampilan peserta didik untuk mengetahui
hubungan interpersonal yang dibutuhkan untuk menjadi pembelajar

mandiri.

Kemampuan Self Directed Learning dalam Williamsoon (2007) tersebut

selanjutnya digunakan sebagai indikator pengukuran dalam Skala. Komponen Self

direted learning meliputi 5 komponen yaitu kesadaran diri, macam strategi, kegiatan

belajar siswa aktif, mengevaluasi hasil belajar, dan ketrampilan peserta didik.
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3. Faktor - faktor yang mendukung Self Directed Learning
Hasbullah (dalam Tarmidi dan Rambe : 2010) faktor yang mempengaruhi
Self Directed Learning digolongkan menjadi faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor internal meliputi :

1.  Potensi Intelektual Kecerdasan : kemampuan berpikir secara rasional , dan
menggunakan sumber-sumber secara efektif pada saat dihadapkan dengan
tantanagan.

2. Motivasi : dibutuhkan siswa untuk melaksanakan strategi yang akan
mempengaruhi proses belajar. Motivasi belajar membuat siswa lebih
efisien mengatur waktu dan efektif dalam belajar Cobb ( dalam Agus
Akhmadi, 2012)

3. konsep diri: mengetahui kondisi diri sendiri, kesukaan, sumberdaya dan
intuisi

4.  Minat: keinginan belajar dari diri sendiri

Sedangkan faktor eksternal meliputi : sarana prasarana, guru, orangtua.
Seperti yang telah dipaparkan di atas bahwa salah satu fakto internal yang
mempengaruhi rendahnya mutu pendidikan di Indonesia adalah kurangnya

kemandirian belajar yang dimiliki siswa.

Dapat disimpulkan bahwa dari beberapa faktor yang mempengaruhi Self
Directed learning, potensi (kecerdasan) ini salah satunya. Kecerdasan intelektual

mempengaruhi 20 % saja sedangkan 80% lainya dari kecerdasan emosional.
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Kecerdasan emosional sendiri adalah dimana kemampuan yang meliputi empati,
memahami perasaan, mengendalikan amarah, ke mandirian, menyesuaikan diri,
memecahkan masalah antar pribadi, ketekunan, kesetia kawanan, ke ramahan dan
sikap hormat. Jika peserta didik dapat mengendalikan ke dua ini antara Kecerdasan
Emosional dan self directed learning maka kemandirian siswa akan terbentuk dengan
baik apabila siswa mempunyai kemampuan untuk mengenali diri sendiri dan juga

kemampuan secara sosial.

4. Tahapan Self Directed Learning
Menurut Gibbons (2002) aktivitas dan program self directed learning berdasarkan
tahapan yang menjadi elemen penting dalam self directed learning, yaitu :
a. Siswa berpikir secara mandiri
Pada tahap ini, ruangan kelas dengan metode belajar teacher directed
learning, dengan instruksi guru dan aktivitas siswa secara langsung, berubah menjadi
mengarahkan siswa yang sebelumnya tergantung pada pemikiran guru menjadi
tergantung pada pemikiran diri mereka sendiri. Guru berubah dari yang sebelumnya
menjelaskan menjadi menanyakan, dan dari yang sebelumnya memberikan instruksi
menjadi memberikan bimbingan, mengajarkan siswa untuk berpikir dan menemukan
diri mereka sendiri. Pada pendekatan ini hasil program menjadi pertanyaan untuk

diinvestigasi, dipikirkan dan dipertanyakan.

b. Mengajarkan belajar memanejemen diri
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Dalam belajar memanajemen diri, guru mengubah program menjadi paket
belajar dimana siswa dapat bekerja dengan cara mereka dengan langkah mereka
sendiri. Paket belajar dapat mengambil banyak bentuk tetapi semuanya menjelaskan
pada siswa tentang apa yg dipelajari, bagaimana mereka harus belajar, dan apa yang
harus mereka lakukan untuk membuktikan bahwa mereka telah menyelesaikan satu
paket dan siap untuk melangkah ke paket selanjutnya.

Paket dapat menggunakan media, menghubungkan siswa pada kesempatan
insruksional yang khusus. Dengan kesiapan paket, guru dapat merancang sebuah
program untuk mengajarkan siswa keahlian yang mereka butuhkan untuk
menyelesaikannya : mengatur tujuan, penjadwalan waktu, dan mengorganisasikan
usaha belajar mereka. Setiap paket harus meliputi sebuah arti dari penilaian, yang
dikelola diri sendiri atau peran guru dalam memonitor secara rutin. Pembelajaran
dilengkapi; aspek dari kemandirian belajar meliputi kemampuan siswa untuk

mengatur aktivitas belajar mereka secara efektif.

c. Belajar perencanaan diri
Dalam belajar perencanaan diri, siswa memutuskan sendiri bagaimana mereka
mencapai hasil program yang ditetapkan. Seolah-olah mereka menulis panduan
belajar sendiri dan mengikutinya. Setiap siswa merancang rencana sendiri, sebagai
rencana yang berbeda. Keanekaragaman ini memerlukan dua perkembangan program
yang utama : guru harus memperkenalkan berbagai cara untuk belajar dan mengatur

pilihan belajar untuk menempatkan cara-cara ini untuk bekerja.
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Dengan pemilihan program, guru berperan untuk mengembangkan sebuah
program yang mengajarkan siswa bagaimana menemukan kekuatan mereka,
merencanakan aktivitas belajar mereka, menyusun sumber mereka sendiri, dan
memberikan inisiatif sendiri. Ketika rencana belajar siswa terbuka, mereka sering
melibatkan pengalaman yang konkret sebagai investigasi, dan sering mengarahkan
siswa menyelesaikan aktivitas produktif mereka, kombinasi dari pengalaman, belajar,

dan tindakan.

d. Self directed learning

Dalam self directed learning, siswa memilih hasil belajar mereka sendiri,
mereka memutuskan apa yang akan mereka pelajari dan bagaimana mereka
mempelajarinya. Mereka mendesign aktivitas mereka sendiri dan menulis proposal
yang menjadi perjanjian dengan guru dan yang lain tentang apa yang akan mereka
capal, jadwal yang harus mereka ikuti, dan level keunggulan yang akan mereka cari.
Guru membuat kerangka untuk memutuskan, sebuah dukungan untuk membimbing
kemajuan siswa, dan prosedur untuk diikuti.

Siswa membutuhkan dukungan, feedback, dan bantuan untuk berhasil dalam
self directed learning. Itu diberikan lewat dukungan sosial dari teman sebaya, ataupun
pertemuan dengan guru. Dalam self directed learning, motivasi menjadi Kkritis, siswa
harus menemukan inti minat yang menjanjikan dan mengejar secara antusias nilai-

nilai dan janji mereka untuk masa depan.
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B. Kecerdasan Emosional

1. Pengertian Kecerdasan Emosional

Feldem (dalam Hamzah 2006) kecerdasan merupakan kemampuan memahami
dunia, berpikir secara rasional, dan mengunakan sumber sumber secara efektif pada
saat dihadapkan dengan tantangan. Kecerdasan terkait dengan kemampuan
memahami lingkungan atau alam sekitar, kemampuan penalaran atau berpikir logis,
dan sikap bertahan hidup dengan menggunakan sarana dan sumber-sumber yang ada.

Goleman ( dalam Mu’tadin , 1997) menyatakan bahwa kecerdasan emosional
adalah kemampuan lebih yang dimiliki seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan
dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan menunda kepuasan serta
mengatur keadaan jiwa. Setiap individu mempunyai kemampua lebih untuk
memotivasi dirinya sendiri, kuat dalam menghadapi kegagalan, dapat mengendalikan
emosi, serta mengelola keadaan jiwanya sehingga individu tersebut dapat berfikir
positif.

Goleman (2002 ) menyebutkan emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk
bertindak, rencana seketika untuk mengatasi masalah yang telah ditanamkan secara
berangsur-angsur oleh evolusi. Emosi pada diri masing-masing individu adalah sifat
pendororng untuk bertindak, jika setiap individu tidak dapat mengendalikanya maka

emosi tersebut menjadi emosi negatif begitupun sebaliknya.
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Beberapa detail fisiologi bentuk emosi yang diungkapakn oleh Goleman
(2002) adalah sebagai berikut:

a. Amarah

Ditunjukkan dengan detak jantung yang meningkat, hormon adrenalin
yang meningkat membangkitkan gelombang energi yang kuat untuk
melakukan tindakan.
b. Ketakutan

Ditunjukkan seperti wajah pucat, langkah kaki yang cepat, tubuh
membeku, menimbulkan reaksi untuk bersembunyi, bersikap waspada dan
siap bertindak pada ancaman yang dihadapi.
c. Kebahagiaan

Kebahagiaan dimulai dengan meningkatnya kegiatan di pusat otak
yang menghambat perasaan negative dan meningkatkan energy, menenangkan
perasaan. Hal ini akan berpengarun pada kesiapan dan antusiasme
menghadapi tugas-tuga dan berjuang mencapai sasaran.
d. Cinta

Merupakan perasaan kasih sayang, keadaan menenangkan, puas
sehingga mudah untuk bekerja sama.
e. Terkejut

Reaksi yang dapat disebabkan oleh banyaknya informasi tentang
peristiwa yang tidak terduga, sehingga memudahkan memahami apa yang

sebenarnya terjadi dan menyusun rencana rancangan tindakan yang terbaik.
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f. Jijik
Rasa jijik diungkapkan dengan bibir atas mengerut, menutup hidung
terhadap bau atau meludah.
g. Rasasedih
Merupakan respon dalam menyesuaikan diri akibat kehilangan yang
menyedihkan seperti kematian atau kekecewaan. Kesedihan biasanya
menurunkan energy dan semngat hidup untuk melakukan kegiatan sehari-hari
terutama kegiatan perintang waktu dan kesenangan.

Cooper dan Sawaf (dalam Agustian, 2001) mendefinisikan kecerdasan
emosional merupakan kemampuan merasakan, memahami, dan secara efektif
menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi, koneksi dan
pengaruh yang manusiawi. kecerdasan emosional merupakan Kesadaran diri
mengetahui apa yang kita rasakan suatu saat dan menggunakannya untuk mengambil
keputusan diri sendiri; memiliki tolok ukur yang realitas atas kemampuan diri dan
kepercayaan diri yang kuat.

Berdasarkan uraian diatas, disimpulkan  kecerdasan emosional adalah
kemampuan diri untuk belajar mengakui dan menghargai perasaan diri sendiri dan
orang lain dan untuk menanggapinya dengan tepat. Menerapkan dengan efektif energi
emosi dalam kehidupan dan pekerjaan sehari-hari, serta kemampuan seseorang untuk
mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi
orang lain. (empati) dan kemampuan untuk membina hubungan dengan orang lain

(keterampilan sosial).
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2. Komponen Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosi atau emotionalintelligence merujuk kepada kemampuan
mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri
sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam
hubungan dengan orang lain. Slovey dan Mayer mendifinisikan kecerdasan emosi
sebagai kemampuan memantau dan mengendalikan perasaan sendiri dan orang lain,
serta menggunakan perasaan-perasaan itu untuk memandu pikiran dan tindakan.
Dalam penelitian ini kecerdasan emosional mengacu pada konsep goleman
(2002,2005) sebagai kemampuan untuk menanggapi emosi dengan tepat, dengan
ditandai dengan

1. Mengenali emosi diri :

Mengenali emosi diri merupakan kemampuan dasar dari kecerdasan emosional.
Kemampuan ini mempunyai peranan untuk memantau perasaan dari waktu ke waktu
untuk mencermati perasaan kita yang sesungguhnya membuat kita berada dalam
kekuasaan perasaan. Hal penting yang perlu dipahami dalam kemampuan mengenali
emosi diri meliputi kesadaran emosi, penilaian diri secara teliti, percaya diri.
2. Mengelola emosi

Kemampuan mengelola emosi merupakan kemampuan menghibur dirinya sendiri,
melepaskan kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan, dan akibat-akibat yang
timbul karena gagalnya ketrampilan emosional dasar ini. Mengelola emosi meliputi

kendali diri, sifat dapat di percaya, kewaspadaan, adaptibilitas, inovasi.
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3. Memotivasi diri sendiri
Menata emosi sebagai alat untuk mencapai tujua adalah hal yang sangat penting
dalam kaitan untuk memberi perhatian, untuk memotivasi diri sendiri dan menguasai
diri sendiri , dan untuk berkreasi. Kemampuan memotivasi diri sendiri meliputi
dorongan prestasi , komitmen, inisiatif, optimisme.

4. Mengenali emosi orang lain (Empati )
Kemampuan yang juga bergantung pada kesadaran diri emosional, merupakan
“ketrampilan bergaul” dasar. Orang yang empatik lebih mampu menangkap sinyal-
sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan atau
dikehendaki orang lain. Kemampuan Empati meliputi memahami orang lain,
mengembangka orang lain, mengatasi keberagaman, kesadaran politis.

5. Membina hubungan
Seni membina hubungan, sebagian besar merupakan ketrampilan mengelola emosi
orang lain. Membina hubungan ini merupakan ketrampilan yang menunjang
popularitas, kepemimpinan, dan keberhasilan antar pribadi. Membina hubungan
meliputi pengaruh, komunikasi, kepemimpinan, katalisator perubahan , manajemen

konflik, pengikat jaringan, kolaborasi dan kooperasi, dan kemampuan tim.
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3. Faktor - faktor Kecerdasan Emosional

Menurut Goleman ( dalam Casmini, 2007) ada dua faktor yang
mempengaruhi kecerdasan emosi yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

a. Faktor internal

Merupakan faktor yang timbul dari dalam individu yang dipengaruhi oleh
keadaan otak emosional seseorang. Otak emosional dipengaruhi oleh keadaan
amigadala, neokorteks, sistem limbic, lobus prefrontal dan hal lain yang ada pada
otak emosional.

b. Faktor eksternal

Merupakan faktor yang datang dari luar individu dan mempengaruhi individu

untuk mengubah sikap. Pengaruh luar yang bersifat individu dapat secara perorangan
ataupun kelompok. Pengaruh dari luar juga dapat bersifat tidak langsung yaitu
melalui perantara misalnya media massa maupun media elektronik.

4. Arti Penting Kecerdasan Emosi pada Siswa

Agus Effendi (2005) mengungkapkan perlunya kecerdasan emosi bertumpu
pada hubungan antara perasaan, watak dan naluri moral. Sikap etik dasar dalam
kehidupan berasal dari kemampuan emosi yang melandasinya. Dorongan hati
merupakan medium emosi. Benih semua dorongan adalah perasaan. Dan perasaanlah
yang memunculkan diri dalam bentuk tindakan. Emosi negatif akan melahirkan
tindakan yang negatif, sebaliknya emosi yang positif akan melahirkan tindakan yang

positif pula.
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Pentingnya kecerdasan emosi seperti dikemukakan oleh Goleman (1998)
“...Saat-saat ketika jalinan masyarakat tampaknya terurai semakin cepat, ketika sifat
baik kehidupan masyarakat kita. Di sini, alasan untuk mendukung perlunya
kecerdasan emosi bertumpu pada hubungan perasaan, watak, dan naluri moral.
Semakin banyak bukti bahwa sikap etik dasar dalam kehidupan berasal dari
kemampuan emosional yang melandasinya. Lebih lanjut dijelaskan bahwa seseorang
yang dikuasai dorongan hati, kurang memiliki kendali diri akan buruk dalam
pengendalian moral. Kemampuan mengendalikan dorongan hati merupakan basis
kemauan dan watak. Dengan cara yang sama, cinta sesama terletak pada empati, yaitu
kemampuan membaca penderitaan orang lain. Apabila ada dua sikap yang dibutuhkan
pada zaman sekarang, maka sikap yang tepat adalah kendali diri dan kasih sayang.
Tingkat emosi dapat menghambat atau mempertinggi kemampuan kita untuk
berpikir dan merencana, untuk mengejar latihan-latihan demi sasaran jangka panjang,
untuk menyelesaikan permasalahan dan semacamnya, emosi-emosi itulah yang
menentukan batas kemampuan kita untuk memanfaatkan kemampuan mental bawaan,
dan dengan demikian menetukan keberhasilan kita dalam kehidupan. Dalam artian
ini, kecerdasan emosional merupakan kecakapan utama, kemampuan secara
mendalam mempengaruhi semua kemampuan lainnya, baik memperlancar maupun

menghambat kemampuan-kemampuan itu (Goleman, 2005).
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C. Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Self Directed Learning

Hasbullah (dalam Tarmidi dan Rambe : 2010) faktor yang mempengaruhi Self
direted learning digolongkan menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal terdiri dari bakat, potensi intelektual kecerdasan) dan potensi pertumbuhan
tubuhnya, serta jenis kelamin. Faktor eksternal merupakan semua keadaan yang
berasal dari luar dirinya, atau yang sering disebut faktor lingkungan. Dari pernyataan
tersebut sangat jelas bahwa kecerdasan merupakan faktor yang berpengaruh terhadap
self directed learning.

Menurut Goleman (2005) peran 1Q dalam mempertimbangkan keberhasilan
prestasi belajar hanya dua 20%. Selain itu yang 80% dipengaruhi oleh faktor lain,

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan memahami dan mengelola
potensi diri serta berinteraksi dengan lingkungan luar. Maka secara langsung 1Q dapat
mempengaruhi kemandirian belajar. Karena dengan memiliki kecerdasan emosional
dapat memberi kemungkinan bergerak dan berkembang dalam bidang tertentu dalam
kehidupannya. Intelegensi atau tingkat kecerdasan emosional seseorang berperan
penting terhadap kemandirian dan keberhasilan belajar seseorang. Namun Intelegeasi
bukan merupakan satu-satunya faktor penentu, melainkan salah satu faktor dari

sekian banyak faktor. Faktor ini termasuk didalamnya kecerdasan emosional.
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D. Kerangka Teoritis / Landasan teoritis

Menurut knowles (dalam prabjandee dan intachot 2013) self directed
learning suatu proses di mana individu mengambil inisiatif, atau tanpa bantuan orang
lain, dalam mendiagnosis kebutuhan belajar mereka, merumuskan tujuan
pembelajaran, mengidentifikasi sumber daya manusia dan material untuk belajar,
memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang tepat dan mengevaluasi hasil
belajar. Self directed learning merupakan unsur penting dalam setiap belajar dan jelas
dalam memperbaiki mutu karena menyangkut inisiatif pelajar. Ditambah lagi,
kemandirian adalah suatu sikap yang diperlukan dalam masyarakat maupun dunia
usaha dan dunia kerja selain di sekolah. Belajar mandiri sejak di sekolah merupakan

persiapan untuk kecerdasan emosional (Goleman, 2005)

Slovey dan Mayer (dalam Goleman 2005) Mendifinisikan kecerdasan emosi
sebagai kemampuan memantau dan mengendalikan perasaan sendiri dan orang lain,
Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk mengembangkan
kesadaran diri, kemampuan mengelola emosi, kemampuan mengembangkan motivasi
diri  sendiri, kemampuan mengembangkan pengaturan diri, kemampuan
mengembangkan empati, dan kemampuan mengembangkan kecakapan dalam
membina hubungan dengan orang lain, serta menggunakan perasaan-perasaan itu
untuk memandu pikiran dan tindakan. Dapat dikatakan bahwa dalam proses belajar,

kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosi itu sangat diperlukan. Kecerdasan
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intelektual tidak dapat berfungsi baik tanpa partisipasi pengahayatan emosional
terhadap mata pelajaran yang disampaikan di sekolah. Keseimbangan antara
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosi merupakan kunci keberhasilan belajar
siswa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosi berperan
dalam membentuk Self directed learning pada siswa. Adanya kecerdasan emosi akan
membuat siswa mempunyai kecakapan pribadi mengenali diri sendiri sehingga dapat
mengatasi kesulitan belajar yang dialami. Kecerdasan emosi juga akan membentuk
kemampuan siswa untuk mengelola emosi (menyalurkan emosi di bidang yang
positif) memotivasi untuk giat belajar, tanpa mengabaikan sikap empati pada orang
lain.

Berdasarkan literatur-literatur yang telah dibahas, maka dapat dirumuskan suatu

kerangka pemikiran sebagai berikut:

Kecerdasan Self Directed Learning
Emosional

E. Hipotesis

Berdasarkan kerangka teoritis / landasan teoritis yang di uraikan sebelumnya maka
hipotesis yang dapat dirumuskan yaitu, “ada hubungan antara kecerdasan
emosional dengan Self Directed Learning pada siswa Madrasah Aliyah Bustanul

Ulum.



